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ABSTRAK 

Fadlan Wakhid Khifdillah. 24020118120038. Bobot Organ Visceral pada Puyuh 

Betina (Coturnix coturnix japonica) setelah Pemberian Tepung Daun Kelor 

(Moringa oleifera Lam.) sebagai Aditif Pakan. Di bawah bimbingan Sunarno dan 

Muhammad Anwar Djaelani. 

Pelarangan penggunaan Antibiotic Growth Promoter (AGP) sebagai aditif pakan 

pada ternak memunculkan kebutuhan terhadap alternatif antibiotik yang lebih 

aman dan mudah didapat. Salah satu alternatif yang menjanjikan adalah daun 

kelor (Moringa oleifera Lam.). Daun kelor memiliki potensi sebagai antibiotik 

alami yang mampu mendukung kesehatan saluran pencernaan serta fungsi organ 

visceral. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis kinerja organ visceral 

setelah diberikan aditif pakan tepung daun kelor dengan berbagai konsentrasi. 

Sebanyak 30 ekor puyuh betina dibagi ke dalam lima kelompok perlakuan yang 

menerima imbuhan tepung daun kelor sebesar 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, dan 10% 

dalam pakannya, masing-masing dengan enam ulangan. Puyuh diakhiri hidupnya 

pada umur 106 hari untuk kemudian dilakukan isolasi dan penimbangan terhadap 

organ visceralnya yang meliputi bobot proventrikulus, ventrikulus, intestinum, 

hepar, pankreas, dan jantung. Data dianalisis menggunakan uji ANOVA dengan 

taraf signifikansi 5%. Hasil menunjukkan bahwa suplementasi tepung daun kelor 

secara signifikan meningkatkan bobot pankreas, namun tidak menunjukkan 

perbedaan signifikan pada organ visceral lainnya. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah penggunaan tepung daun kelor sebagai aditif pakan memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan bobot organ pankreas, dan dapat mempertahankan 

bobot proventrikulus, ventrikulus, intestinum, hepar, dan jantung. 

Kata Kunci: antibiotik alami, senyawa fitogenik, pankreas. 

 

 

  


